BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pada bab ini penulis akan menyimpulkan kesimpulan yang diperoleh
dari bab — bab sebelumnya. Serta penulis menyajikan rekomendasi tentang
kebutuhan fasilitas pejalan kaki khususnya di ruas Jalan Jenderal Sudirman

depan Pasar Kota Wonogiri. Kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari hasil analisis karakteristik pejalan kaki di Jalan Jenderal Sudirman
depan Pasar Kota Wonogiri yang dilakukan pada saat hari kerja dapat
diketahui karakteristik pejalan kakinya yaitu memiliki kecepatan pejalan
kaki 63,56 meter/menit dengan tingkat pelayanan E, kemudian arus
pejalan kakitersebut memiliki nilai 1,87 orang/menit/meter dan masuk ke
tingkat pelayanan A, sedangkan ruang pejalan kaki memiliki nilai 0,16
m?/orang dan V/C Ratio sebesar 0,08 dengan tingkat pelayanan untuk
kedua karakteristik tersebut adalah E.

2. Dari hasil perhitungan analisis kebutuhan fasilitas pejalan kaki menyusuri
Jalan Jenderal Sudirman depan Pasar Kota Wonogiri Kabupaten Wonogir
dibutuhkan pelebaran trotoar pada bagian timur. Lebar trotoar bagian
timur yakni 1,4 meter dilebarkan sebesar 0,14 meter sehingga total
menjadi 1,54 meter. Dari hasil perhitungan analisis kebutuhan fasilitas
pejalan kaki menyeberang untuk Jalan Jenderal Sudirman depan Pasar
Kota Wonogiri Kabupaten Wonogiri mendaptakan hasil dibutuhkannya
fasilitas penyeberangan berupa pelican crossing.

3. Desain fasilitas pejalan kaki di Jalan Jenderal Sudirman untuk
meningkatkan kenyamanan, rasa aman, kelengkapan dan humanisnya
trotoar perlunya pelebaran trotoar, ubin/blok pengarah bagi penyandang
disabilitas, ditertibkannya keberadaan pedagang kaki lima, penamb ahan
zona hijau dan pohon peneduh serta ditambhakannya tempat sampah agar
jalur pejalan agar tetap rapidan bersih. Penambahan perlengkapan trotoar
yang humanis sesuai dengan desain berupa :

a. Lebartrotoaryang sesuai
b. potbunga panjang sepanjang trotoar pertokoan (zona hijau)
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B. Saran

1. Perlu dilakukan penataan fasilitas pejalan kaki pada ruas Jalan Jenderal
Sudirman depan Pasar Kota Wonogiri guna meningkatkan keselamatan
dan minat pejalan kaki untuk menggunkan fasilitas pejalan kakiyang ada,
seperti trotoar yang dilengkapi dengan fasilitas ubin/blok disabilitas dan
disertai dengan pagar atau zona hijau berupa pot bunga yang menjadi
pembatas trotoar dan badan jalan serta untuk menertibkan pejalan kaki
agar menyeberang melewati pelican crossing. Untuk menambah minat
pejalan kaki dapat menggunkan trotoar yang ditambahkan pohon
peneduh.

2. Perlu adanya pembangunan fasilitas penyeberangan berupa pelican
crossing. Serta pelebaran trotoar pada sisi timur selebar 0,14 meter
sehingga lebar trotoar menjadi 1,54 meter. Memasang rambu peringatan
penyeberangan dan rambu peringatan. Hal ini bertujuan untuk memberi
peringatan kepada penguna jalan sehingga pengemudi dan pengendara
lebih waspada dan berhati-hati.

3. Perlu dilakukan sosialisasi penggunaan pelican crossing dan penertiban
atau pengawasan dari penegak hukum guna mencapai prasarana daan
sarana fasilitas pejalan kakiyang aman, nyaman dan humanis.

4. Untuk mencapai prasarana dan sarana fasilitas pejalan kaki yang aman,
nyaman, lengkap dan humanis seperti yang dijelaskan diatas maka
pemerintah dapat menambah anggaran untuk pembuatan failitas pejalan
kaki dan pembebasan lahan apabila dilakukannya pelebaran trotoar
sebelah timur atau depan pertokoan. Hal tersebut dapat dilanjutkan oleh
penelitian selanjutnya.
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